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Penelitian tentang angkatan kerja Indonesiaini bertujuan untuk mengetahui karakteristik demografi, sosial,
ekonomi dan status kesehatan angkatan kerja serta, faktor-aktor yang mempengaruhi status kesehatan
angkatan kerja.

Pentingnya penelitian ini karenainvestasi sumber daya manusia pada umumnya dan pekerja pada khususnya
adalah berkaitan dengan kesehatan (termasuk gizi) dan keselamatan kerja.

Usaha-usaha peningkatan derajat kesehatan penduduk secaralangsung akan meningkatkan kualitas angkatan
kerja. Ini terjadi karena peningkatan kesehatan akan mengurangi tingkat kesakitan (morbiditas). Investasi di
bidang kesehatan juga merupakan investasi modal manusia yang akan meningkatkan produktivitas,
khususnya bagi masyarakat dengan tingkat ekonomi rendah. Hal ini mendasari pemikiran bahwa dengan
status kesehatan yang baik akan meningkatkan kemampuan belgjar, menurunnya tingkat bolos kerja,
meningkatnya motivasi dan hasil kerja.

Untuk mencapai tujuan penelitian ini menggunakan data Susenas 2000 dengan sampel 344.271 individu
angkatan kerja Indonesia, angkatan kerja dalam penelitian ini adalah penduduk usia 15 tahun keatas di
kontrol dengan kriteriayang tidak termasuk angkatan kerja. Unit analisis dalam penelitian ini adalah
angkatan kerja sebagai individu. Metode analisis menggunakan analisis deskriptif dengan menggunakan
tabel silang antar variabel yang dianalisis.

Analisis faktor untuk mempermudah analisisinferensial, dan analisis inferensial dengan menggunakan
model regresi logistik mulnomial. Metode regresi logistik multinomial dianggap cocok, karena dalam
penelitian ini variabel status kesehatan yang merupakan variabel terikat adalah variabel dengan tiga
kategori.

Hasil penelitian tentang karateristik sosial ekonomi, dan kesehatan angkatan kerja berdasarkan Susenas 2000
secara deskriptif menunjukkan bahwa; (1)jumlah angkatan kerjalaki-laki lebih besar dibandingkan
perempuan. Pendidikan angkatan kerja perempuan jauh |ebih rendah dibandingkan laki-laki (2) angkatan
kerjayang berstatus kesehatan baik sebanyak 74,6% sedang 10,8% dan 14,6% berstatus kesehatan buruk.

Kesimpulan dari hasil analisisinferensial adalah sebagai berikut : seluruh variabel yang merupakan faktor
individu seperti jenis kelamin, umur, status kawin, pendidikan, dan aktivitas, pengeluaran untuk makanan,
jumlah anggota rumah tangga, status kepala keluarga, lokasi (desa dan kota,) serta lingkungan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap status kesehatan angkatan kerja.
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Variabel lokas (desa dan kota) yang diinteraksikan dengan pendidikan temyatalokas desa-kota tidak serta
merta mempengaruhi status kesehatan angkatan kerjatetapi tergantung dengan tingkat pendidikannya dalam
risiko untuk kesehatan buruk.

Umur memperlihatkan pengaruh yang positif dimana semakin tua angkatan kerja maka semakin berisiko
untuk berstatus kesehatan buruk, jenis kelamin memperlihatkan risiko yang yang lebih besar bagi laki-laki
untuk memiliki status kesehatan buruk.

Pengeluaran makanan bergizi memberikan pengaruh yang positif bagi status kesehatan angkatan kerja
dimana semakin besar jumlah pengeluaran makanan semakin besar peluang angkatan kerja berstatus
kesehatan baik, dan sebaliknya, jumlah anggota keluarga yang besar lebih berisiko untuk berstatus kesehatan
buruk. Lingkungan tempat tinggal yang buruk memberikan peluang bagi angkatan kerja untuk berisiko
status kesehatan buruk, sedangkan aktitas bekerja atau tidak bekerjatidak memberikan pengaruh yang
signifikan bagi status kesehatan angkatan kerja hal ini kemungkinan disebabkan karena variabel-variabel
lain yang mempengaruhinya.



